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ABSTRAK
EFISIENSI PEMUPUKAN UREA DAN PENGGUNAAN LAHAN PADA
POLA TANAM TUMPANGSARI JAGUNG DAN KACANG TANAH
DALAM MENINGKATKAN HASIL JAGUNG
Oleh

TYASHENDRA SONJAYA

Penanaman jagung dengan kacang tanah dapat menjadi pilihan yang ideal dalam
penerapan polatanam tumpangsari. Nitrogen yang berasal dari tanaman kacang
tanah dapat membantu pemenuhan kebutuhan N tanaman jagung, sehingga
pemberian pupuk urea dapat dikurangi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efisensi pemupukan urea dan penggunaan lahan pada pola tanam tumpangsari

jagung dan kacang tanah dalam meningkatkan hasil jagung.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan kel ompok
teracak sempurna (RKTS) dengan sembilan perlakuan yang diulang tiga kali,
yaitu tumpangsari jagung dan kacang tanah dengan tujuh taraf dosis pupuk
masing-masing 0, 50, 100, 150, 200, 250, dan 300 kg urea/lha, monokultur kacang
tanah, dan monokultur jagung. Homogenitas ragam diuji dengan uji Barlett dan
kemenambahan data diuji dengan uji Tukey. Jikaasums terpenuhi, maka data
dianalisis dengan sidik ragam dan apabila hasil uji F nyata selanjutnya dilakukan

uji perbandingan ortogonal padataraf nyata 5%.



Tyas Hendra Sonjaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwalgu tumbuh tanaman, lgju pengisian biji,
bobot pipilan kering, dan indeks panen jagung pada pola tanam monokultur lebih
baik dibanding pada pola tanam tumpangsari. Penerapan tumpangsari jagung dan
kacang tanah tidak menunjukkan efisiensi pemupukan urea secara agronomis
karena peningkatan bobot pipilan kering jagung hanya sebesar 0,004 t/ha (4
kg/ha) setiap peningkatan dosis 1 kg urea’ha, namun pada lahan tumpangsari
jagung dan kacang tanah dengan dosis 200, 250, dan 300 kg urea/lha untuk jagung
menunjukkan efisiensi penggunaan lahan dengan nilai LER masing-masing 1,18;

1,19; dan 1,30.

Kata kunci: tumpangsari, jagung, kacang tanah, urea, LER.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jagung merupakan tanaman serealia penting seldi@agan penggunaan yang
beragam. Hikmawati (2014) menjelaskan, pendudbleizga daerah di
Indonesia (misalnya di Madura, Nusa Tenggara, ddami&si) menggunakan
jagung sebagai pangan pokok. Selain sebagai sudatbmrhidrat, jagung juga
ditanam sebagai pakan ternak (hijauan maupun tomgkle diambil minyaknya
(dari bulir), dibuat tepung (dari bulir, dikenalrdgan istilah tepung jagung atau

maizena), dan bahan baku industri (dari tepung dah tepung tongkolnya).

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi jagda¢ah intensifikasi
pertanian dengan penerapan pola tanam tumpandgsaripangsari dapat
didefinisikan sebagai suatu cara bercocoktanam gelidang lahan dimana dua
atau lebih spesies tanaman ditanam dan tumbuhrbadalam jarak dan larikan
yang teratur (Nurmas, 2011). Menurut Pasau, Yuddao Syukur (2008), tujuan
penerapan pola tanam tumpangsari adalah pengglateanseefektif mungkin,
khususnya di daerah dengan lahan usaha terbatésin Bu, penerapan pola
tanam tumpangsari bertujuan untuk memanfaatkaorfgkoduksi lain seperti
tenaga kerja dan modal kerja secara optimal, peiarakapuk dan pestisida lebih

efisien, mengurangi erosi, konservasi lahan, stabibiologi tanah, dan



mendapatkan produksi total yang lebih besar dilmeykdin pada pola tanam
monokultur (Tharir dan Hadmadi, 1984 dalam Prase®ykardjo, dan Pujiwati,
2009). Sabaruddin dkk. (2003) menambahkan, paldat@oam tumpangsari
penyediaan nitrogen meningkat bila menggunakanangkacang-kacangan.
Penanaman jagung dengan kacang tanah dapat meifijzah yang ideal dalam

penerapan pola tanam tumpangsari.

Kacang tanah merupakan tanaman legum yang mampgikaeN bebas dari
udara karena bersimbiosis dengan balRarzobium.Simbiosis yang terjadi
dalam keadaan lingkungan yang memenuhi persyatataouh mampu
memenuhi sebagian atau bahkan seluruh kebutuhagiNadmaman (Saono, 1981
dalam Purwaningsih, 2009). Pilbeam, Wood, dan Maga995) menjelaskan,
bila tanaman kacang-kacangan ditanam dengan tansemnealia, N dari tanaman
yang diasosiasikan akan meningkat, salah satumgaddransfer langsung N dari
tanaman kacang-kacangan ke tanaman serealia atapenguraian secara

sederhana mineral yang tersedia di dalam tanabh.

Nitrogen yang berasal dari tanaman kacang tanadt dagmbantu pemenuhan
kebutuhan N tanaman jagung, sehingga pemberiarkpupa dapat dikurangi.
Ahmad, Mezori, dan Duhoky (2008) menjelaskan, kbosi N dari kacang tanah
pada pertumbuhan jagung dalam pola tanam tumparagkdah sama dengan
aplikasi 96 kg pupuk N per hektar pada rasio kef@edpopulasi tanaman satu
tanaman jagung berbanding empat tanaman kacany t&engan demikian,
penggunaan pupuk urea untuk tanaman jagung pagehgsari dengan kacang

tanah perlu dikaji lebih lanjut.



Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan, makasan masalah dari
pelaksanaan penelitian ini adalah apakah terddigaresi pemupukan urea dan
penggunaan lahan pada pola tanam tumpangsari ja@umkacang tanah dalam

meningkatkan hasil jagung.

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitiberinjuan untuk
mengetahui efisiensi pemupukan urea dan pengguaban pada pola tanam

tumpangsari jagung dan kacang tanah dalam menkegkatsil jagung.

1.3 Landasan Teori

Tumpangsari tanaman jagung dan kacang tanah digdatléhin dalam usaha agar
pada penerapan pola tanam tumpangsari terjadi lgabuastau interaksi yang
saling menguntungkan. Tanaman kacang tanah menpgakaman kelompok
C3, sedangkan tanaman jagung merupakan tanamanp@aC4. Campbell,
Reece, dan Mitchell (2002) menjelaskan, tanamamnikgbk C3 memproduksi
sedikit makanan apabila stomatanya tertutup padydwag panas dan kering.
Morfologi tanaman jagung memungkinkan tanaman kgtanah ternaungi,
sehingga stomatanya tidak tertutup. Indriati (90@8njelaskan, tanaman jagung
yang termasuk kelompok C4 membutuhkan pencahayaamaslangsung dan
membutuhkan unsur hara yang besar terutama NisiDas tanaman kacang
tanah dapat bersimbiosis dengan baléizobiumyang membentuk bintil akar
dan mampu memfiksasi N. Hasil simbiosis yaitu khienfaat bagi tanaman

jagung yang dirembeskan dari bintil akar (Prata2044).
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Nitrogen merupakan salah satu unsur hara penting yangat mempengaruhi
secara nyata pertumbuhan tanaman dan hasil jad(etgutuhan nitrogen
tanaman jagung dapat dipenuhi dengan pemberiarkpupa. Tanaman
membutuhkan 28 g N untuk menghasilkan 1 kg bijujegg Dengan kata lain,
untuk menghasilkan 1 ton biji jagung dibutuhkark@8\. Pemberian 180 kg
N/ha merupakan takaran yang optimum untuk tanaagumpg (Cooke, 1975 dan

Tanaki dkk., 1988 dalam Efendi dan Suwardi, 2010).

Penggunaan pupuk urea melebihi batas tertentu yetenuhan kebutuhan
tanaman jagung yang ditumpangsarikan dengan kdaaad tidak efisien, karena
sebagian kebutuhan N dipenuhi dari hasil simbikats&ing tanah dengan
Rhizobium Suwardi dan Efendi (2009) menjelaskan, pembdraan N yang

tidak seimbang dengan kebutuhan tanaman baik jum&ipun waktu
pemberiannya akan menyebabkan kehilangan N dalzath tpertumbuhan
tanaman yang tidak optimal, dan pada akhirnya nsaiyean rendahnya efisiensi

penggunaan N.

Menurut Mahmud (2009), hasil biji jagung ditentul@eh berbagai sifat fisiologi
meliputi laju pertumbuhan dan masa pengisian bijuls pengukuran secara
efisien. Laju pertumbuhan tanaman adalah kemamjaueaman menghasilkan
bahan kering hasil asimilasi tiap satuan luas ldalagmsatuan waktu (Kiswanto,
Indradewa, dan Putra, 2012). Sutoro, Dewi, dagddeiti (2008) menjelaskan,
laju pengisian biji yang tinggi dan berlangsun@ti€lama akan menghasilkan
bobot biji yang tinggi selama biji sebagank dapat menampung hasil asimilat.

Yuliana, Sumarni, dan Fajriani (2013) menambahganjngkatan indeks panen
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yang menggambarkan proporsi fotosintat yang ditokasikan ke dalam bagian
penyimpanan cadangan makan akan diikuti oleh p&atag hasil biji jagung

(ton/hektar).

Prasetyo, Sukardjo, dan Pujiwati (2009) menjelasiatuk mengevaluasi
keuntungan atau kerugian yang ditimbulkan dari peri@m tumpangsari dengan
monokultur dapat dihitung dari Nilai Kesetaraan &aliNKL). Nilai NKL ini
menggambarkan suatu areal yang dibutuhkan untakgotduksi monokultur
yang setara dengan satu hektar produksi tumpand3aets (1982) dalam
Turmudi (2002) menambahkan, jika nilai NKL > 1 iéirmenguntungkan. Nilai
Kesetaraan Lahan pada tumpangsari jagung dengandké&anah sebesar 1,35.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat keuntursgdesar 35% apabila

dilakukan tumpangsari jagung dengan kacang tanath&t@na, 2009).

1.4 Kerangka Pemikiran

Tumpangsari merupakan pola tanam dimana dua didutemaman ditanam
dalam lahan yang sama. Pemilihan jenis tanamay g@asarkan pada hubungan
atau interaksi yang mungkin terjadi antara duartemaperlu diperhatikan.
Hubungan atau interaksi saling menguntungkan ditkaraterjadi antara dua

tanaman yang ditumpangsarikan.

Tumpangsari antara tanaman jagung dan kacang tkexadigap cocok. Kacang
tanah merupakan tanaman kelompok C3 yang cukugaitoterhadap naungan,
sedangkan jagung yang termasuk tanaman kelompaokeBabutuhkan paparan

sinar matahari langsung dan unsur hara yang besgama N. Selain itu,



tanaman kacang tanah merupakan tanaman legum gasighbiosis dengan
bakteriRhizobiumyang dapat memfiksasi N dari udara. Hasil fikszgat
dimanfaatkan oleh tanaman kacang tanah juga tanmgang dengan rembesan

N dari tanaman kacang tanah.

Tanaman jagung membutuhkan N selama fase pertumbydua Nitrogen hasil
fiksasi bakterRhizobiundapat membantu pemenuhan kebutuhan tanaman jagung
akan N. Pemberian pupuk urea melebihi batas tertertuk tanaman jagung

pada tumpangsari tanaman jagung dengan kacangttdaklefisien.

Dalam pelaksanaan penelitian digunakan pupuk waeg gliberikan pada jagung
dengan dosis 0, 50, 100, 150, 200, 250, dan 3@@dayha untuk mengetahui
efisiensi pemupukan urea pada tanaman jagung yangmhngsarikan dengan
kacang tanah, sehingga diperoleh dosis yang tepak tanaman jagung yang

ditumpangsarikan dengan kacang tanah.

Laju pertumbuhan tanaman, laju pengisian biji, idaieks panen perlu diketahui
untuk mendukung tujuan penelitian. Laju pertumibui@apat menunjukkan
tingkat penggunaan unsur hara oleh tanaman selmekmasuki fase generatif,
sedangkan laju pengisian biji dan indeks panentdapaunjukkan banyaknya

hara yang terakumulasi khususnya pada biji jagung.

Tumpangsari tanaman jagung dan kacang tanah membkagkproduktivitas
lahan meningkat. Tumpangsari perlu dievaluasikuntangetahui keuntungan
atau kerugian yang ditimbulkan. Evaluasi ini dagikétahui dengan menghitung

Nilai Kesetaraan Lahan yang jika nilainya > 1 bgraenguntungkan.



1.5 Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikaag telah dikemukakan,
maka hipotesis yang diajukan adalah terdapat eispemupukan urea dan
penggunaan lahan pada pola tanam tumpangsari ja@umkacang tanah dalam

meningkatkan hasil jagung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laju Pertumbuhan Tanaman

Millya (2007) menjelaskan, pertumbuhan tanamarhssdéunya dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan dalam jugalag cukup, yang dapat
diperoleh dari penambahan unsur hara dari luarsepguk urea. Pertumbuhan
tanaman dapat diukur dari bobot kering tanaman gé#magilkan. Bobot kering

total tanaman merupakan petunjuk dari akumulasnb&sa pada periode tertentu.

Syah dkk. (2003) menjelaskan, laju pertumbuhanniamayang diukur dengan
cara analisis pertumbuhan dengan mengukur pertaanbdadbot kering tanaman
dari waktu ke waktu merupakan pendekatan yangiterkarena yang dimaksud
dengan tumbuh adalah pertambahan bobot kerindadteiman. Ramadani,
Wardhani, dan Soehono (2013) menjelaskan, jikagajtumbuhan maksimum
yang merupakan batas antara fase vegetatif damagiénerjadi lebih awal, maka
fase vegetatif akan lebih singkat dan masa panam lebih cepat, begitu pula

sebaliknya.

2.2 Laju Pengisian Biji

Surtinah (2005) menjelaskan, biji merupakan prodd&s tanaman jagung,

dimana ukuran biji merupakan salah satu komponsih yeng sangat penting.
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Ukuran biji merupakan fungsi perkalian kecepatamgpsan bahan kering dengan
lama waktu pengisian efektif. Biji jagung mempurg@mampuan untuk
menimbun bahan kering. Bahan kering yang dislgalalam biji merupakan

hasil metabolisme tanaman.

Bustamam (2004) menjelaskan, hasil benih jagundn@lear akan ditentukan
oleh bobot biji serta jumlah biji per satuan lu&nbot biji berkaitan erat dengan
efektif atau tidaknya pengisian biji. Pengisiajyang sempurna jelas akan
menghasilkan biji yang berat, sebaliknya bila tamamengalami stres akan
menyebabkan biji yang dihasilkan akan ringan ataugh biji yang dihasilkan
akan sedikit. Kondisi stres sewaktu pengisiandkgan menyebabkan fotosintesis

tidak efektif serta berakibat terhadap penurundobatau jumlah biji.

2.3 Indeks Panen

Indeks panen merupakan ratio bobot biji dengan boioonas. Semakin tinggi
indeks panen tanaman jagung menunjukan bahwaigattisintat di tajuk

banyak ditranslokasi ke bagian biji (Efendi dan &tdi; 2010). Tanaman yang
tidak lagi memproduksi bobot kering total lebih fak membagi bobot keringnya

ke hasil panen (Rahni, 2012).

Ezward (2010) menjelaskan, indeks panen akan meragabila tanaman
kekurangan atau kelebihan unsur hara, yang marmagakurangan unsur hara
maka pertumbuhan akar tanaman akan terhambat ydmggannya kepada

penyerapan air untuk berbagai kebutuhan tanamaabika penyerapan akan air
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terhambat akan terjadi kahat air bagi tanaman yapat berpengaruh kepada

terbentuknya polong dan biji.

2.4 Peran dan Efisensi N pada Jagung

Nitrogen (N) merupakan salah satu hara makro yaggjadi pembatas utama
pertumbuhan tanaman, baik di daerah tropis maupdaedah-daerah beriklim
sedang. Sekitar 90% pertanaman jagung didaerpis fpada lahan kering dan
sawah tadah hujan, hasilnya dapat meningkat dgpgyaberian pupuk nitrogen.
Hal ini disebabkan karena nitrogen merupakan hegasal yang berfungsi
sebagai bahan penyusun asam-asam amino, protekiadafil yang penting
dalam proses fotosintesis serta bahan penyusundwenpnti sel (Hopkins, 1999

dalam Suwardi dan Efendi, 2009).

Suwardi dan Efendi (2009) menjelaskan, pemberiguipiN yang berlebihan
pada tanaman jagung dapat meningkatkan kerusakaet akrangan hama dan
penyakit terutama pada musim hujan, memperpanjang,.dan tanaman lebih
mudah rebah akibat batang dari daun yang berleldaarukuran normal,
sedangkan akar tidak mampu menahan. KomalasaKaoes (2010)
menjelaskan, defisiensi N pada tanaman jagung aemperlihatkan gejala
pertumbuhan yang kerdil dan daun berwarna hijawhiek)-kuningan yang
berbentuk huruf V dari ujung daun menuju tulangrddan dimulai dari daun
bagian bawah. Selain itu, tongkol jagung menjadilkdan kandungan protein
dalam biji rendah. Pemberian pupuk yang tepatsel@ertumbuhan tanaman

jagung dapat meningkatkan efisiensi penggunaankpupu
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Menurut Akil (2013), efisiensi pemupukan mempertambkan beberapa hal,

yaitu: a) hara yang tersedia di dalam tanah, bygenmaan hara N, P, K dan hara
lainnya untuk meminimalkan kendala hara untuk mpaichasil yang tinggi, c)
memberikan keuntungan tinggi dalam jangka pendaekatagka panjang, d)
menghindari kelebihan penggunaan hara oleh tanasaarg) menghindari

menurunnya kesuburan tanah.

2.5 Efisiensi Lahan

Rudiarto (2014) menjelaskan, pada pertanaman tamderagan habitus tinggi
seperti jagung masih ada ruang kosong yang dapanf@atkan untuk tanaman
lain. Penerapan pola tanam tumpangsari bertujotukunemanfaatkan ruang
kosong tersebut sehingga penggunaan lahan leBikretian mampu
meningkatkan produktivitas lahan. Menurut Sabairudik. (2003), persaingan
antartanaman dalam memanfaatkan radiasi, air, inasar dan ruang tumbuh

dapat menurunkan produksi tanaman, tetapi secaedkahan hasil lebih tinggi.

Efisiensi penggunaan lahan pada sistem pertanamgrangsari dapat dilihat dari
Land Equivalence Rati(LER) atau nisbah kesetaraan lahan (NKL). Prasetyo
Sukardjo, dan Pujiwati (2009) menjelaskan, untukgesaluasi keuntungan atau
kerugian yang ditimbulkan dari pola tanam tumpargiangan monokultur dapat
dihitung dari NKL. Nilai NKL ini menggambarkan duaareal yang dibutuhkan
untuk total produksi monokultur yang setara derggn hektar produksi
tumpangsari. Beets (1982) dalam Turmudi (2002)andrahkan, jika nilai NKL

> 1 berarti menguntungkan. Nilai NKL > 1 menunjakkbahwa dengan

pertanaman monokultur memerlukan lahan yang lelagik tari pada tumpangsari
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agar diperoleh hasil yang sama dengan yang digepalda tumpangsari. Berarti
dengan tumpangsari terjadi peningkatan pemanfaatan (Pasau, Yudono, dan

Syukur, 2008).



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang &dgodan Laboratorium
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung ipalda Agustus —

Desember 2014.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih jagung hibrid&RlKbenih kacang tanah
varietas Kelinci, pupuk urea, pupuk TSP, pupuk Ki@@ektisida Dharmafur 3GR,
Rudal 25 EC, fungisida Antracol 70 WP, dan airatAdlat yang digunakan
adalah cangkul, tali rafia, alat tugal, koret, sglaank sprayer, meteran, gunting,

timbangan digital, dan oven.

3.3 Metode Pendlitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini hdalacangan kelompok
teracak sempurna (RKTS) dengan tiga kali ulangansdanbilan perlakuan

(Tabel 1).
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Tabel 1. Perlakuan tumpangsari jagung dan kacaraht

Perlakuan Keterangan

Monokultur

M1 Monokultur jagung; Jarak tanam 20 cm x 75 cm

M2 Monokultur kacang tanah; Jarak tanam 20 cm % 8ih

Tumpangsari

uo Tumpangsari jagung dan kacang tanah; Jarak tgagamg 20 cm X
75 cm; Dosis pupuk untuk jagung 0 kg urea/ha

Ul Tumpangsari jagung dan kacang tanah; Jarak tggamg 20 cm X
75 cm; Dosis pupuk untuk jagung 50 kg urea/ha

U2 Tumpangsari jagung dan kacang tanah; Jarak tggamg 20 cm X
75 cm; Dosis pupuk untuk jagung 100 kg urea/ha

U3 Tumpangsari jagung dan kacang tanah; Jarak tgagamg 20 cm X
75 cm; Dosis pupuk untuk jagung 150 kg urea/ha

U4 Tumpangsari jagung dan kacang tanah; Jarak tgagamg 20 cm X
75 cm; Dosis pupuk untuk jagung 200 kg urea/ha

U5 Tumpangsari jagung dan kacang tanah; Jarak tgagamg 20 cm X
75 cm; Dosis pupuk untuk jagung 250 kg urea/ha

U6 Tumpangsari jagung dan kacang tanah; Jarak tgagamg 20 cm X

75 cm; Dosis pupuk untuk jagung 300 kg urea/ha

Homogenitas ragam diuji dengan uji Barlett dan keanebahan data diuji dengan
uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi, maka data diaisatlengan sidik ragam dan
apabila hasil uji F nyata selanjutnya dilakukanpgjibandingan ortogonal pada

taraf nyata 5%.

Tabel 2. Koefisien ortogonal dan ortogonal polimaimintuk jagung

Perbandingan PIP3 P4 P5 P6 P7 P8 P9
Monokultur vs Tumpangsari S+l +1 +1 +1 41 +1 +1
Pupuk-Linier 0O -3-2 -1 0 +1 +2 +3
Pupuk-Kuadratik 0O +50 -3 4 -3 0 +5

3.4 Pelaksanaan Pendlitian

Tanah diolah dua kali dengan menggunakan cangiigliah itu dibuat petak

percobaan dengan ukuran 3 x 3 m sebanyak 27 pétaik antarpetak 0,5 m dan



15

jarak antarkelompok 1 m. Tata letak percobaan padalitian ini dapat dilihat

pada Gambar 1.

4 1

3 2 5

U6 M2 M1

o f— o —_

4 2

ué us

6 5 M1

u2 Ul

M2 3 1

u3 M

UO

Gambar 1. Tata Letak Percobaan

M2

Penanaman jagung dan kacang tanah dilakukan beasarB&nih jagung dan
kacang tanah ditanam secara tugal sedalam kir&8ldna sebanyak 1 benih per
lubang tanam. Saat benih jagung dan kacang tatatach, setiap lubang tanam
diberi Dharmafur 3GR. Penyulaman dilakukan padarub hari setelah tanam

(HST).
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Pupuk urea diberikan dua kali, yaitu setengah thherpada saat tanaman
berumur 8 hari dan setengah dosis diberikan saatrtan berumur 22 hari dengan
tujuan semua tanaman telah tumbuh 100% dan memgmalah populasi
tanaman per petak perlakuan. Pupuk SP-36 dan iK€ltiklan sekaligus
bersamaan dengan pemberian pupuk urea pertamas sk urea untuk
jagung sesuai dengan perlakuan, sedangkan dosi& pipnya 150 kg SP-36/ha
dan 100 kg KCl/ha. Pada kacang tanah dosis pup@ikd urea/ha, 100 kg SP-

36/ha, dan 100 kg KCl/ha, pupuk diberikan dengaa lzaikan dalam baris.

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan adalah pergirapenyiangan, dan
pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman ditaksktiap saat tanah
dianggap kurang air untuk tanaman jagung dan katzarady. Penyiangan
dilakukan pada umur 21 HST. Pengendalian hamaeayakit dilakukan

penyemprotan Rudal 25 EC dan Antracol 70 WP apéhilaul gejala serangan.

Panen pada kacang tanah dilakukan setelah menamwki-ciri: sebagian besar
polongnya (80%) telah tua, kulit polong cukup keteegan guratan yang jelas,
kulit biji tipis dan mengkilap, rongga polong telbérisi penuh dengan biji, dan
terdapat bercak hitam pada kulit bagian dalam.eP@ada jagung dilakukan
apabila 75% dari populasi telah menunjukkan cniigaun telah menguning
bahkan sebagian besar mulai kering, kelobot sudehdkatau kuning, apabila
kelobot di buka, maka terlihat biji mengkilap dar&s, apabila digores dengan

kuku tidak akan membekas pada biji (Buhaira, 2007).
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3.5 Pengamatan

3.5.1 Laju tumbuh tanaman

Menurut Myrna (2006), laju tumbuh tanaman yaitu lagrtambahan bahan kering
total tanaman per satuan luas lahan satuan walktuata periode mingguan yang
menggambarkan peningkatan bobot kering total tangmeasatuan luas lahan per

satuan waktu wata-rata periode mingguan, dihitierggen rumus:

LTT = 22702 g mi?
t2—t1 ' p
Keterangan :
w1l : bobot kering tanaman pada t1
w2 : bobot kering tanaman pada t2
t1 : waktu pengamatan pertama
t2 : waktu pengamatan kedua
p - luas tanah yang ditempati tanaman

3.5.2 Laju pengisian biji (gram/hari)

Menurut Gardner dkk. (1985) dalam Idwar dkk. (2014ju pengisian biji
merupakan laju pertambahan bobot biji jagung perasawaktu rata-rata selama
periode tertentu. Pengukuran dilakukan pada aaatrian jagung berumur 79
dan 86 hari, dengan interval 7 hari. Biji yang maednsampel dikeringkan dengan
oven. Penimbangan dilakukan sebelum pengovenandiambobot biji
dikonversi pada kadar air 14%. Laju pengisiandhitung dengan menggunakan

rumus:

bobot biji 86 HST — bobot biji 79 HST
86 -79

LPB =
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3.5.3 Bobot pipilan kering jagung (ton/hektar)

Biji jagung dipanen dari petak berukuran 2 m x Remudian ditimbang dan
dikonversi pada kadar air 14% kemudian dikonveatamh ton/hektar (Suwardi

dan Efendi, 2009).

3.5.4 Indeks panen

Indeks panen dapat diukur pada saat panen dengameanbagi bobot pipilan
kering dengan bobot pipilan kering dan bobot kelirgngkasan (tanpa akar)

(Maobe dkk., 2010).

Indeks panen = bobot pipilan kering
P bobot pipilan kering + bobot kering brangkasan (tanpa akar)

3.5.5 Efisiensi pemupukan urea secara agronomis

Menurut Singh dkk. (1998) dalam Musfal, Delvianndamil (2009), efisiensi
pemupukan urea secara agronomis dapat diukur patip@nen dengan cara
mengurangi bobot pipilan kering yang dipupuk dengmamg tidak dipupuk urea

(kg/ha) kemudian dibagi dengan jumlah pupuk ureeyydiberikan (kg/ha).

. . . bobot pipilan kering yang dipupuk — bobot pipilan kering yang tidak dipupuk
Efisiensi (N) = PP g yang dipup pip gyang pup

jumlah pupuk urea yang diberikan

3.5.6 Efisiensi penggunaan lahan

Menurut Buhaira (2007), efisiensi penggunaan ladegpat diukur pada saat panen
untuk mengetahui keuntungan sistem bertanam secapangsari dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
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Yab = Yba
LER=2+2
Yaa Ybb

Keterangan :

Yab = bobot pipilan kering jagung pada pola tanamgangsari
Yba = bobot biji kering kacang tanah pada polarahanpangsari
Yaa = bobot pipilan kering jagung pada pola tanaonokultur
Ybb = bobot biji kering kacang tanah pada polatanaonokultur

3.5.7 Data pendukung analisis tanah dan curah hujan

Analisis tanah sebelum penelitian dilakukan unt@ngetahui kandungan N, P, K
dalam tanah dan nilai pH tanah, sedangkan antdisah setelah penelitian untuk
setiap petak perlakuan dilakukan untuk mengetaitaiiM totalnya. Data
pendukung curah hujan diperoleh dari stasiun kinhogi terdekat untuk

mengetahui distribusi hujan selama penelitian.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penerapan tumpangsari jagung dan kacang tanahnieainjukkan
efisiensi pemupukan urea secara agronomis karanagb@tan bobot
pipilan kering jagung hanya sebesar 0,004 t/hay(Ad) setiap
peningkatan dosis 1 kg urea/ha, pada pemberiarkmgiapai 300 kg
urea/ha belum didapat dosis yang optimum.

2. Efisiensi penggunaan lahan ditunjukkan oleh lalampangsari jagung
dan kacang tanah dengan dosis 200, 250, dan 30f&¢ha untuk jagung

dengan nilai LER masing-masing 1,18; 1,19; dan.1,30

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, Penulis menyarangan apabila dilakukan
penelitian yang sama maka sebaiknya dalam antdisah setelah penelitian
selain mengukur kadar N tanah juga mengukur pHitanéuk mengetahui efektif
tidaknya pemupukan urea, penelitian juga sebaikiiigukan pada saat musim

tanam yang tepat untuk menghindari stres air @ehrhan.
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